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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

IndonesiamerupakanNegaradenganjumlahkeragaman
yang tiada duanya di dunia. Suku, budaya, agama, etnis dan
agamamerupakan segelintir contoh dari keberagaman yang ada
di Negara Indonesia. Selain enam agama yang paling banyak
dipeluk oleh warga Negara Indonesia yakni; Islam, Kristen,
Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu, namun keyakinan dan
kepercayaan keagamaan sebagian masyarakat Indones
diekspresikan dalam ratusan agama leluhur dan penghayat
kepercayaan yang jika ditotal dapat mencapai angka ratusan
bahkanribuanpemel uk.

Keberagaman jika dilihat dari sudut pandang agama
merupakan sebuahanugerah dankehendak Tuhan. Mungkinsaja
jika Tuhan berkehendak membuat hambanya seragam dan
sgenis sgja, namun Tuhan maha menghendaki agar umat
manusia menjadi beragam dengan tujuan agar kehidupan
berjalan dinamis, saling belgjar dan mengenal satu dengan yang
lainnya.

Selain agama dan kepercayaan yang beragam, dalam
tiap agama pun memiliki keragaman penafsiran atas gjaran
agama, terkhususpadapraktik danritual agama. Misalnyadalam
agama islam, terdapat beberapa madzhab fikih yang berbeda-
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ibadah meski merupakan ritual pokok sekalipun. Contohnya
dalam pelaksanaan sholat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya.
K eberagaman seperti itumuncul selarasdengan berkembangnya
gjaran islam dalam waktu, zaman, dan konteks yang berbeda-
beda. Maka dari itu dalam islam dikenal dengan garan yang
bersifat pasti (qath’i), tidak berubah-ubah (tsawabit), da nada
yang bersifat fleksibel, berubah-ubah (dzanni) sesuai konteks
waktudanzamannya.

Pengetahuan yang mencakup mengenai hal yang tidak
dapat berubah dan hal yang mungkin berubah dalam garan
agama sangat penting dipahami bagi setiap pemeluk agama.
pengetahuan atar keragaman tersebut akan memungkinkan
seorang pemeluk agama dapat memilih jalan tengah (moderat)
jika satu pilihan kebenaran tafsir yang tersedia tidak
memungkinkan untuk dijalankan. Ketika seorang pemeluk
agamatidak mengetahui adanyaalternativekebenarantafsirlain
yang dapat ditempuh maka akan memunculkan sikap ekstrim
dalamberagama. Dalam hal inilahmonderasi beragamamenjadi
sangat penting untuk dijadikan sebagal sebuah cara pandang
(perspektif) dalamberagama.’

M oderasi dapat didefinisikan sebagai pemahamansikap
terpuji yang dapat dibangun dengam melaui pemberian gjaran
yanglurus, tidak berlebihan ataukekuranganbaik dalamberpikir
atau bertindak sehinggati dak akan menumbuhkan sikap ekstrim

! Lukman Hakim Syaifudin, “Moderasi Beragama”, (Jakarta : Badan
Litbang DanDiklat KementrianAgamaRl, 2019), Hal .4-5.



dalam menyikapi hal tertentu.? Melalui pemahaman mengenai
moderas beragama maka kemudian akan memunculkan sikap
moderat dalam diri. Di dalam konteks beragama sikap moderat
adal ah carapandang, sikap, dan perilaku di tengah antarapilihan
ekstrimyangada.®

Pemahaman mengenai moderasi beragama tentunya
sangat penting untuk digjarkan sedini mungkin. Karena masa
usia dini merupakan masa keemasan dalam rentang
pertumbuhan dan perkembangan manusia. diperlukan
rangsangan-rangsangan yang berguna sebagai stimula
pendidikan anak. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional di jelaskan bahwa
Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya yang
dilakukan untuk membina anak sgjak lahir hingga usia enam
tahunyangdilakukanmel al ui pemberianrangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan baik itu
jasmani dan rohani sehingga anak memiliki kesigpan dalam
memasuki pendidikanyanglebihlanjut.

Melalui pendidikan moderass beragama akan
menumbuhkan perilakumoderat dalamdiri khususnyaanak usia
dini sehingga dikemudian hari anak akan menjadi seseorang

yang mampu memilih jalan tengah disaat menghadapi suatu

2 Mustagim Hasan, “Prinsip Moderasi Beragama Dalam Kehidupan
Berbangsa”, Jurnal Mubtadiin(2021),Vol.7,No.2,Hal 114.
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permasalahan yang berkaitan dengan tafsir agama. Moderas
beragamamenjadi salah satu langkah padaanak usiadini dalam
meneguhkan komitmen kebangsaan dan keagamaan.
Kementrian agama merumuskan indikator dalam moderasi
beragamayaitukomitmenkebangsaan, toleransi, anti kekerasan,
danakomodatif terhadapkebudayaan|okal .*

Komitmen kebangsaan perlu ditanamkan sgak dini
dalam diri anak sebagai upaya untuk menanamkan rasa cinta
terhadap tanah air dan bangsa. Selanjutnya toleransi sangatlah
penting untuk dimiliki oleh anak usiadini mengingat Indonesia
merupakan Negara majemuk yang terdiri dari banyaknya
keberagaman dalam berbagai hal. Anti kekerasan juga perlu
digjarkan kepada anak sgjak dini dikarenakan keberhasilan
pendidikan anti kekerasan akan menghasilkan anak usia dini
yang memiliki kompetensi personal, dan sosial yang moralis
(anti kekerasan) dan dinamis sehingga menghasilkan pribadi
yangbaik.” K emudian keberagaman kebudayaan yang adaharus
dibarengi dengan pengetahuan wal aupun masih dengan konteks
yang sederhana. Dengan demikian akan memunculkan sikap
salingmenghargai danmenghormati antar manusia.

Dengan pendidikan moderasi beragama sgjak dini
maka akan memberikan pemahaman anak untuk bersikap

* Yuliana, Fitri Lusiana, Dkk, “Penguatan Moderasi Beragama Pada
Anak UsiaDini Sebagai UpayaPencegahan RadikalismeDi MasaPandemi Covid
197, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan AnakUsiaDini, 2022),Vol.61ssue.4
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layaknya penengah. Dalam firman Allah Swt dalam Al-Qur’an
surahAl-Bagarahayat 143yaitu:
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“Dan demikian pulaK ami telah menjadikankamu (umat Islam)

“umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saks atas
(perbuatan) kamu. K ami tidak menjadikan kiblat yang (dahul u)
kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke
belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat,
kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah
MahaPengasih, MahaPenyayangkepadamanusia.”

Moderasi beragama harus diperkenalkan dengan anak
sgjak dini secaraterstruktur. Sebagai upayauntuk mengantarkan
anak menuju kedewasaan berpikir, bersikap, dan berperilaku
secaraterpuji (akhlak al-kharimah). Sehingga bagi anak didik
yang diberikan pemahaman tentang moderasi akan mampu
menempatkan diri dengan baik dalam masyarakat yang

maemuk. Moderas menunjukan sikap saling menghormati,



toleransi, dan menghargai atas keberagaman serta tidak
memaksakankehendak denganjal ankekerasan.

Moderasi beragama yang diberikan sgjak dini tentunya
dapat dilakukan dalam jenjang pendidikan anak usia dini.
Melaui jalur formal yaitu sekolah, moderasi beragama dapat
digarkan pada anak. Dalam hal ini peneliti memilih TK
Pembina Negeri 1 Kota Bengkulu sebagai tempat pel aksanaan
penelitian. Hal ini dikarenakan sekolah tersebut merupakan
salah satu sekolah begeri yang multi agama, suku, budaya,
bahkan bahasa. Sehingga peneliti merasa bahwa dalam
keberagaman di sekolah tersebut tentunya diperlukan sikap
moderat, salahsatunyayaitutoleransi.

Berdasarkan dengan hasil observas awal yang
dilakukandi TK PembinaNegeri 1 KotaBengkulu pada 20 juli
2023, peneliti menemukan bahwa di tahun gjaran 2022/2023
terdapat beberapa anak dengan agama selain islam. Walaupun
jumlahnya hanya beberapa anak sga, tetapi itu sudah
merupakan sebuah keberagamandalamberagama. M akadari itu
toleransi sebagal salah satu sikap moderat perlu ditanamkan
pada anak agar tidak terjadi kesalahpahaman. Dalam
wawancara singkat dengan guru kelas diketahui bahwa
penerapan sikap toleransi dapat dilihat ketika pelaksanaan
sholat dhuha sebelum mulai pembelgaran. Untuk siswa yang
beragama selain islam maka akan duduk di belakang barisan
shaf sholat. Siswatersebut akan menunggu hinggasholat dhuha



selesai dilaksanakan. Tidak adapembedaanruangan kel asuntuk
siswayang beragamaselain muslim. Untuk praktik keagamaan
juga menyesuaikan dengan sekolah, karena orang tua sudah
mengonfirmasi tidak keberatandenganhal tersebut.

Praktik pengajaran pendidikan moderasi beragama
dapat diberikan melalui mediaatau metode. Dalam wawancara
dengan kepala sekolah TK NegeriPembina 1 kota Bengkulu
didapatkan informasi bahwa media yang digunakan dalam
pembelgjaran khususnya moderasi beragama dapat melalui
media audio visual (video pembelgjaran), maket, miniature
rumah ibadah dan gambar atau foto. Selain itu juga
menggunakan metode bercerita sebagal salah satu sarana
pembelgaran moderasi beragama. Untuk metode bercerita
tentunya diperlukan buku cerita yang memuat inti
pembelgaran. Maka dari itu peneliti akan melakukan
pengembangan padabuku ceritaanak .

Alasan dilakukannya pengembangkan padabuku cerita
anak ini adalah karenadari buku ceritayang adamisalnyabuku
ceritakaryaBudi Haryanto yang berjudul Aku Cintalndonesia
belum spesifik mengg arkan padapendidikan moderasi. Seperti
yang di ketahui bahwa sikap moderat sangat penting untuk
digjarkan sedini mungkin. Melalui media yaitu buku ceritaini
diharapkan dapat menjadi jembatan untuk mengaarkan

pendidikanmoderasi beragamapadaanak.



Cintatanah airialah rasahormat, kasih sayang, dan cinta
untuk negara. Menanamkan rasa cintatanah air sangat penting
diberikan sgjak usiadini. Tujuannyaagar warganegaramerasa
bangga dan benar-benar mencintai tanah airnya. Di eradengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang dengan pesat tentunyamudah bagi budaya-budaya
asing untuk masuk dan digandrungi oleh warga negara. Sangat
disayangkan apabila budaya asing yang masuk mampu
membuat anak-anak meniru dan menghilangkan ciri budaya
bangsa. Oleh karenahal itu makakitasebagai bangsaindonesia
harus membangkitkan rasabangga, cinta, rasaingin tahu untuk
lebihmengenal budayaasli tanahairyangditerapkansejak dini.®

Pengembangan buku cerita berbasis cinta tanah air
memberikan pembel gjaran kepadaanak untuk mengenali tanah
airnya. Rasa cinta terhadap tanah air tentunya harus diberikan
sgjak dini agar sebagai generasi penerus bangsa dapat
menunjukan sikap dan tingkah laku yang bermanfaat bagi
kepentingan masyarakat dan menghindari penyimpangan-
penyimpangan sosial yang nantinya dapat merusak tatanan
norma-norma dan nilai kebudayaan yang ada.” Penggunaan
buku cerita pada proses pembelgjaran pada anak usia dini
diharapkan dapat berpotensi memperkaya jiwa anak dengan
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nilai-nilai kebaikan, budi pekerti yang luhur, keberanian, dan
sebagainya tanpa memiliki maksud untuk mengubah karakter
dari anak.®

Berdasarkan dengan hasil observasi ditemukan
beberapa fokus yang muncul yaitu : (1) Adanya perbedaan
keyakinan atau agama yang dianut oleh siswa, (2) Perbedaan
usiaantar wargasekolah, (3) Perbedaan suku kultur atau budaya
dari warga sekolah. Dari beberapa fokus yang telah di
identifikasi tersebut maka peneliti menerapkan batasan pada
bentuk atau upayauntuk menghargai danmenghormati berbagai
jenis perbedaan yang ada. Dapat disimpulkan bahwa fokus
utamapendidikanmoderasi padaanak usiadini dalampenelitian
ini yaitu menggarkan mengenai Tasamuh (toleransi), yang
dimaksudkan sebagai sikap yang mampu menerima berbagai
pandangan, perbedaan, danpendirianyangberanekaragam.

B. RumusanMasalah

Berdasarkan dengan batasan masal ah, makadidapatkan
rumusanmasal ahsebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan buku ceritaberbasis cintatanah

air untuk pendidikanmoderasi padaanak usiadini?
2. Bagaimanakah tingkat kevalidan materi dan media dari
produk buku ceritaberbasiscintatanah air untuk pendidikan

moderasi padaanak usiadini yangdikembangkan?

8 Wahyu Madya Gunawan, “Stratgei Bercerita Kepada Anak”.
(Yogyakarta: C-Klik Media, 2018),Hal .37.
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3. Apakahproduk buku ceritayang sudah dikembangkan layak
untuk dilakukan uji cobaskalakecil di TK PembinaNegeri 1
KotaBengkulu?

C. TujuanPendlitian
Sesuai dengan rumusan masal ah, makatujuan penelitian
yaitu:

1. Mengembangkan buku ceritaberbasis cintatanah air untuk
pendidikanmoderasi padaanak usiadini.

2. Menganalisistingkat kevalidandari produk bukuceritayang
telahdikembangkan.

3. Mengetahui kelayakan produk buku cerita yang sudah
dikembangkan untuk dilakukan uji coba skala kecil di TK
PembinaNegeri 1K otaBengkul u.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaatteoritis

a. Memberikan pengalaman belgjar yang baru melalui
penggunaan mediapembel g aran yang berbedadengan
yanglain

b. Mediapembelgaranbuku ceritaberbasiscintatanahair
membantu siswa dalam memahami pendidikan
moderasi.

2. Manfaatpraktis
a. Bagisiswa

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan agar

membantu proses pembelgjaran melalui buku cerita
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berbasis cinta tanah air baik itu dalam pendidikan
moderasi maupun yang lainnya dengan suasana bel gjar
yanglebihefektif, efisiendantentunyamenyenangkan.

. Bagiguru

Dengan adanya bahan gjar buku ceritaberbasis cinta
tanah air diharapkan dapat memberikan alternative
pemberian materi gjar kepada siswa dengan cara yang
|ebihmenyenangkan.

Bagilembaga

Buku cerita berbasis cinta tanah air yang telah
dikembangkan dapat menjadi terobosan bagi
penggunaan media pembelgjaran cetak, serta dapat
digunakan sebagai rujukan untuk pengembangan media
pembel gjaransel anjutnya.



